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Setelah membaca tasyahud, ta'awwudz dan surah Al-Fatihah, Hadhrat 

Mirza Masroor Ahmad aba. menyampaikan bahwa dengan karunia Allah 

Ta'ala, Jalsah Salana UK telah diselenggarakan minggu lalu. 

 

Hudhur aba. bersabda, tiga hari ini adalah hari-hari yang penuh 

berkah, yang meninggalkan kesan positif bagi para Ahmadi dan juga non-

Ahmadi. Hudhur aba. menyampaikan bahwa beliau aba. akan menyebutkan 

beberapa kesan-kesan yang diberikan oleh para tamu non-Ahmadi. 

 

Upaya Tanpa Pamrih dari Para Pekerja di Jalsa Salana 

 

Hudhur aba. menyampaikan bahwa pertama-tama, beliau aba. ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua relawan yang telah bekerja 

sebelum, selama dan setelah Jalsah ini berlangsung dan bahkan ada 

beberapa orang yang masih bekerja hingga saat ini. Dengan karunia Allah 

Ta'ala, ini adalah kualitas yang menonjol dari para wanita, pria dan anak-

anak Ahmadi yang sangat diapresiasi bahkan oleh para tamu non-Ahmadi 

sekali pun dan ini merupakan sarana tabligh secara diam-diam ketika para 

relawan ini melaksanakan tugas-tugas mereka. Semua relawan Jalsah, apa 

pun tugas mereka, memiliki peran dalam hal tersebut. Setiap departemen di 



Jalsa ini bekerja dengan giat dan layak untuk diapresiasi. Dalam pekerjaan 

yang sedemikian rupa besarnya seperti itu, kekurangan-kekurangan kecil 

hendaknya diabaikan saja. 

 

Semua pekerja, selain melayani para tamu Jalsah, mereka juga 

berfungsi sebagai sarana tabligh secara diam-diam, dan orang-orang sangat 

menghargai hal ini. Orang-orang di seluruh penjuru dunia juga berterima 

kasih kepada MTA yang telah menghadirkan berlangsungnya Jalsah ini ke 

hadapan mereka, di mana pun mereka berada. 

 

Hudhur aba.  menyampaikan ucapan terima kasihnya kepada semua 

pekerja Jalsah. 

 

Hudhur aba. lalu bersabda bahwa tahun ini, untuk pertama kalinya, 

sebuah rombongan khuddam dalam jumlah banyak yang berasal dari 

Mauritius juga datang ke Jalsah untuk mempersembahkan pengkhidmatan 

mereka dan mereka bekerja dengan sangat baik. Demikian pula para 

khuddam yang berasal dari Kanada juga datang dan membantu setelah 

penutupan Jalsah untuk membereskan semuanya. Hudhur aba. berdoa 

semoga Allah Ta'ala memberikan ganjaran kepada mereka semua. 

 

Hudhur aba. kemudian menyampaikan bahwa, liputan pers dan media 

tahun ini juga sangat baik. Pengaturan lalu lintas juga dilakukan dengan 

sangat baik. Biasanya ada keluhan dari para tetangga setiap tahunnya, 

namun tahun ini tidak ada keluhan. Bahkan, beberapa tetangga mengira 

bahwa jumlah pengunjung tahun ini relatif lebih sedikit setelah melihat 

betapa lancarnya lalu lintas yang mengalir, meskipun jumlah pengunjung 

tahun ini lebih banyak 2.000 orang dari tahun sebelumnya. Ketika 

diberitahu tentang hal ini, mereka sangat terkejut. Hudhur aba. bersabda 

bahwa salah satu anggota dewan setempat adalah seorang Muballigh 

Ahmadiyah dan beliau memainkan peran penting dalam menjalin hubungan 

dengan para tetangga dan perencanaan lalu lintas. Hudhur aba.  berdoa 

semoga Allah Ta'ala memberinya ganjaran pahala. 

 



Selanjutnya, Hudhur aba. mengatakan bahwa beliau akan 

menyampaikan kesan-kesan dari beberapa orang tamu. Hudhur aba.  berdoa 

semoga Allah Ta'ala membuka hati mereka yang telah menyampaikan 

kesan-kesannya, sehingga mereka dapat memahami ajaran yang sejati dari 

Ahmadiyah. Hudhur aba.  berdoa semoga kita semua dapat meraih tujuan 

yang untuknya Hadhrat Masih Mau’ud as. telah diutus, tidak hanya dalam 

tiga hari Jalsah ini saja, melainkan dapat menjadikannya sebagai bagian dari 

kehidupan kita. 

 

Hudhur aba. bersabda, seseorang bernama Ismail dari Guyana 

Perancis, yang memiliki hubungan yang sudah lama dengan Jemaat, 

berkesempatan untuk menghadiri Jalsah UK dan di jalsa ini pula-lah, beliau 

akhirnya masuk ke dalam Jemaat Ahmadiyah. Ia mengatakan bahwa beliau 

belum pernah melihat pertemuan seperti ini di mana begitu banyak orang 

yang berbicara dalam berbagai bahasa dari seluruh dunia berkumpul. 

Setelah melihat pertemuan ini, ia berkata bahwa beliau menjadi yakin 

bahwa Jemaat ini adalah Jemaat Hadhrat Rasulullah saw. Beliau berkata 

bahwa jika Hadhrat Masih Mau’ud as. tidak diterima sebagai Imam Zaman, 

maka kita akan tersesat. Jika umat Islam ingin bersatu, maka mereka harus 

masuk ke dalam Jemaat Ahmadiyah di bawah naungan Khilafat. Beliau 

mengatakan bahwa organisasi Jalsah tidak ada duanya dan semua pekerja 

melaksanakan tugas mereka dengan senyum. Ia telah menjadi seorang 

Muslim selama beberapa tahun namun selalu merasa ada sesuatu yang 

kurang, dan setelah menghadiri Jalsah, ia mengatakan bahwa kekosongan 

itu telah terisi. 

 

Hudhur aba.  mengatakan bahwa seorang pendeta Budha dari Jepang 

juga menyatakan bahwa ia mendapati bagaimana pengaturan Jalsah ini patut 

diteladani dan bahwa cara para pekerja melaksanakan tugas mereka sangat 

banyak. Dengan banyaknya orang yang berkumpul di satu tempat, maka 

tentu ada kemungkinan timbulnya masalah. Akan tetapi, ia mendapati 

semua orang yang hadir di Jalsah menunjukkan standar akhlak yang tinggi. 

Dia dan istrinya mengadakan pertemuan dengan Hudhur aba. Hudhur aba. 

lalu menasehati mereka untuk merenungkan fakta bahwa ada Satu Tuhan, 

yang kepada-Nya keyakinan itu perlu dan ia juga memerintahkan untuk 



mengkhidmati umat manusia. Pendeta Buddha tersebut mengatakan bahwa 

meskipun ia tidak percaya pada Tuhan Yang Maha Esa dalam 

keyakinannya, hatinya menerima bahwa ada Sang Pencipta yang membuat 

segala sesuatu menjadi ada dan adalah mungkin bagi kita sebagai manusia 

untuk menjalin hubungan dengan Makhluk tersebut. 

 

Lalu, Hudhur aba. mengatakan bahwa seorang tamu dari Kosovo 

menghadiri Jalsah untuk pertama kalinya dan menikmati pidato-pidato yang 

disampaikan. Ia mendapati bahwa pidato-pidato yang disampaikan oleh 

Hudhur aba. mulai membawa perubahan ruhani yang positif dalam dirinya. 

Ia mengatakan bahwa sekembalinya ke rumah, ia akan mengajak semua 

orang yang ia kenal untuk mempelajari Ahmadiyah. Di Kosovo, ia biasa 

mengunjungi rumah misi Ahmadiyah padahal ia selalu dinasihati oleh umat 

Muslim lainnya untuk menjauh darinya. Namun, beliau tetap mengunjungi 

rumah misi dan terus mendekatkan diri kepada Ahmadiyah. Dia 

mengatakan bahwa ini adalah cara yang digunakan oleh umat Islam lainnya 

untuk menghalangi orang-orang dari Ahmadiyah, namun, dia akan kembali 

ke Kosovo dan menarik perhatian orang-orang terhadap pidato-pidato yang 

disampaikan oleh Hudhur aba. 
 

Nyonya Patricia dari Belanda menyampaikan rasa terima kasihnya 

atas keramahan yang luar biasa yang ditunjukkan oleh para relawan. Dia 

merasakan rasa persaudaraan yang luar biasa ketika menghadiri Jalsah ini 

dengan orang-orang dari seluruh penjuru dunia berkumpul di satu tempat. 

Ia mengatakan bahwa mendirikan sebuah desa yang menjadi tuan rumah 

bagi ribuan orang tidaklah mudah, namun hal tersebut telah dilakukan 

dengan sangat baik. Ia mengucapkan selamat kepada semua orang yang 

terlibat dalam penyelenggaraan Jalsah yang sukses. Secara khusus ia 

mengatakan bahwa ia akan selalu mengingat proses Bai'at Internasional 

selama sisa hidupnya. Beliau mengatakan bahwa jika setiap orang di dunia 

lebih memperhatikan kemanusiaan seperti Jemaat Ahmadiyah, maka 

masalah-masalah dunia dapat diselesaikan. 

 

Selanjutnya, Hudhur aba. mengatakan, seorang tamu dari Taiwan 

lainnya mengatakan bahwa ia disambut dan diperlakukan dengan 



keramahan yang luar biasa, yang membuatnya takjub. Ia berkata bahwa ia 

telah menghadiri banyak konferensi di seluruh dunia, tetapi ia belum pernah 

menghadiri konferensi sebesar ini yang dilakukan sepenuhnya oleh para 

relawan. Ia mengatakan bahwa dalam pidatonya kepada para wanita, 

Hudhur aba. dengan sangat baik mengajarkan kepada para wanita 

bagaimana menjalani hidup mereka. Selama pidato ini, ia melihat dengan 

seksama bagaimana perhatian yang besar dari kaum wanita yang 

mendengarkan Hudhur aba. Ini menunjukkan betapa besar cinta dan 

kesetiaan mereka kepada Khalifah mereka. Ia bertemu Hudhur aba. untuk 

pertama kalinya. Sebelumnya ia mengira akan ada banyak protokoler, 

namun, pertemuan itu cukup informal dengan Hudhur aba. Ia mengajukan 

pertanyaan tentang Taiwan dan hal-hal lain yang membuatnya sangat 

terkesan dan berdampak positif. 

 

Seorang tamu dari Kanada yang memiliki gelar PhD di bidang filsafat 

mengatakan bahwa dengan menghadiri Jalsa Salana, ia menyaksikan agama 

yang sesuai dengan logika dan akal sehat. Jalsah ini menunjukkan semangat 

kesetaraan. Ia sangat terkesan melihat sikap damai para Ahmadi dalam 

berperilaku, meskipun sebenarnya mereka telah mengalami penganiayaan 

selama puluhan tahun. Ia mengatakan bahwa ia percaya pola pikir 

Ahmadiyah ini akan menyebar ke seluruh dunia Muslim. 

 

Seorang tamu lainnya yang berasar dari Kosta Rika, Lorena Villa 

Lobos, mengatakan bahwa ia telah menjalin hubungan degnan dengan 

organisasi-organisasi Muslim lainnya, namun, mereka tidak memiliki 

banyak perwakilan perempuan, dan biasanya para pria yang berada di garis 

depan. Namun, saat menghadiri Jalsa Salana, ia sangat terkejut melihat 

bahwa di dalam Komunitas Ahmadiyah ini, wanita diberi status yang sama 

dengan pria. Ia mendapati bahwa disiplin dan organisasi di pihak perempuan 

sangat baik. Ia telah mendengar tentang berbagai inisiatif dan upaya Jemaat 

di seluruh dunia, dan setelah melihat Jalsah, ia yakin bahwa Jemaat 

Ahmadiyah benar-benar melaksanakan hal-hal yang dikatakannya. 

 

Hudhur aba.  mengatakan bahwa Duta Besar Argentina untuk Inggris 

juga menghadiri Jalsa. Beliau sangat terkesan dengan Jalsa Salana, sampai-



sampai setelah Jalsa, beliau mengadakan resepsi di kedutaan besar 

Argentina di mana beliau mengundang semua tamu dari Amerika Latin 

yang telah menghadiri Jalsa Salana. Secara khusus beliau berterima kasih 

kepada para tamu non-Ahmadi yang telah menghadiri Jalsah dan dengan 

demikian menyumbangkan suara mereka untuk membantu mempromosikan 

pesan Jemaat Ahmadiyah. Beliau mengatakan bahwa beliau sangat ketika 

mengetahui bahwa Jemaat tidak berusaha menyembunyikan apa pun dari 

tamu-tamu luar (non-Ahmadi), misalnya dengan hanya mengundang 

mereka untuk bagian tertentu dari Jalsah atau hanya menunjukkan beberapa 

sisi-sisi tertentu saja dari Jalsah kepada mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

Jemaat Ahmadiyah tidak memiliki agenda tersembunyi dan apa pun yang 

Jemaat tampilkan benar-benar ada di dalam diri mereka. 

 

Hudhur aba.  bersabda bahwa seorang tamu dari Belize mengatakan 

bagaimana mungkin ada orang yang mengingkari bahwa Ahmadiyah adalah 

Islam yang benar? Semua keraguan dan pertanyaannya terjawab ketika ia 

menyaksikan betapa Jemaat Ahmadiyah sangat mencintai Hadhrat 

Rasulullah saw. 

 

(Ini hanyalah beberapa contoh dari kesan para tamu yang disampaikan oleh 

Hudhur aba.) 

 

Orang-orang Dibimbing kepada Ahmadiyah sebagai Hasil dari Jalsah 

 

Hudhur aba.  bersabda bahwa sebagai hasil dari Jalsah Salana, seorang 

kepala suku dari Guinea-Bissau bersama dengan anggota sukunya bai’at 

menerima Ahmadiyah, seorang imam masjid dari sebuah desa di Tanzania 

bai’at masuk ke dalam Jemaat. Selain itu,  seorang guru di sebuah madrasah 

di Nigeria juga bai’at menerima Ahmadiyah, dan 12 orang lainnya dari 

Kongo-Brazzaville bai’at menerima Ahmadiyah selama Jalsah berlangsung. 

Hudhur aba. menyampaikan bahwa selama Jalsah, 22 orang dari Inggris 

telah berbai’at menerima Ahmadiyah; dua di antaranya adalah orang 

Inggris, dua orang Nigeria, 11 orang Pakistan, satu orang Rumania, lima 

orang Arab dan satu orang Bengali. 

 



Berita Jalsah Menjangkau Jutaan Orang di Seluruh Dunia 

 

Hudhur aba. bersabda bahwa sekitar 1.000 tamu non-Ahmadi 

menghadiri Jalsah. Melalui perantaraan MTA Afrika, lebih dari 14 saluran 

televisi nasional juga menyiarkan pidato-pidato Hudhur aba.  dan upacara 

Bai'at Internasional yang ditonton oleh jutaan orang. 14 jurnalis televisi 

menghadiri Jalsah, dengan 57 laporan berita yang disiapkan menjangkau 

lebih dari 55 juta orang. 

 

Hudhur aba. bersabda, bahwa tahun ini 49 situs web meliput Jalsa 

Salana yang menjangkau 15 juta orang. 14 artikel cetak telah diterbitkan dan 

menjangkau 5 juta orang. 19 berita disiarkan di televisi, menjangkau 10 juta 

orang. 24 laporan disiarkan di radio, menjangkau 10 juta orang. Dengan 

karunia Allah Ta'ala, berita tentang Jalsah Salana telah menjangkau sekitar 

46 juta orang, dan masih akan terus bertambah. 

 

Hudhur aba. bersabda, bahwa orang-orang juga sangat terkesan 

dengan berbagai pameran yang diselenggarakan selama Jalsah. Jalsah tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelatihan dan peningkatan spiritual bagi 

para Ahmadi, namun juga berfungsi sebagai sarana untuk membantu orang 

lain memahami ajaran Islam dan membawa mereka lebih dekat kepada 

Allah Ta'ala. Hudhur aba.  mengatakan bahwa kita tidak hanya harus 

bersujud lebih banyak lagi untuk bersyukur kepada Allah Ta'ala, kita juga 

harus tetap teguh pada janji kita untuk menyebarkan Ajaran Allah Ta’ala 

dan juga ajaran dari Hadhrat Masih Mau’ud as. ke seluruh dunia.  

 

Hudhur aba.  berdoa semoga Allah Ta'ala menganugerahi taufik dan 

karunia serta kemampuan kepada kita semua agar dapat mengamalkannya.  

 

Diringkas oleh: The Review of Religions 
 

Diterjemahkan oleh:  Irfan HR
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